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TAJUK RENCANA
Persiapkan Mudik dengan Baik

LIBURAN panjang tiba lagi. Kali ini
bersamaan dengan Hari Raya Idul
Fitri. Meski 1 Syawal masih lebih se-
pekan lagi, namun masa libur sudah
dimulai. Pertama dengan liburan seko-
lah mulia 21 Maret 2025. Selain itu
Senin-Kamis (24-27 Maret) pekan de-
pan meski instansi-instansi belum res-
mi libur, tetapi pemerintah mulai mene-
rapkan WFA, work from anywhere, ba-
gi ASN. Artinya pegawai pemerintah ti-
dak perlu masuk kantor. Pekerjaan
bisa digarap di mana saja, baik di ru-
mah maupun perjalanan mudik. Se-
dang mulai masuk kerja lagi seminggu
setelah lebaran, Senin 7 April.

Dengan pola libur panjang seperti ini,
tampaknya perjalanan mudik para per-
antau akan lebih lancar, karena arus
pemudik tidak menumpuk di hari-hari
mendekati Idul Fitri seperti tahun-tahun
lalu. Mestinya, tidak ada kemacetan di
jalur-jalur yang dilalui pemudik. Kalau
tahun sebelumnya, di jalan tol yang
mestinya bebas hambatan sampai ter-
jadi kemacetan yang luar biasa. Tahun
ini diharapkan tidak terjadi lagi seperti
itu. Harapannya, jadwal mudik para
perantau bisa terpecah dalam bebera-
pa hari menjelang Idul Fitri.

Meski begitu, pemerintah melalui pi-
hak-pihak terkait, Korps Lalu Lintas
(Korlantas) Polri, Kementerian Perhu-
bungan, Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat
(PUPR), Jasa Raharja, dan Badan
Pengatur Jalan Tol (BPJT) dan stake-
holder terkait lainnya, mestinya juga
mempersiapkan segala infrastruktur
mudik secara baik.Dengan demikian,
perjalanan para pemudik tidak terha-
lang oleh hambatan-hambatan yang
mungkin ditimbulkan oleh sarana-sa-
rana yang tidak mendukung, misalnya
kondisi jalan rusak atau hal-hal yang ti-
dak diinginkan karena faktor alam, mi-
salnya tanah longsor atau yang diaki-
batkan cuaca ekstrem. Artinya, semua
infrastruktur mudik harus dipersiapkan
dengan baik, di samping mempersiap-
kan antisipasi terhadap berbagai ke-
mungkinan yang bisa terjadi.Untuk itu
pengecekan merupakan suatu keharu-
san dan perbaikan harus segera di-

lakukan kalau ditemukan kerusakan.

Selain itu, para pemudik juga harus
mempersiapkan segala sesuatu yang
dibutuhkan, misalnya kendaraan yang
kondisinya baik dan laik jalan. Antara
lain dengan melakukan pengecekan
mesin, rem, ban, oli, lampu, dan sistem
pendingin (AC). Selain itu juga perlu
mempersiapkan kesehatan diri sendiri,
khususnya kondisi kesehatan yang
menyopir jika membawa kendaraan
sendiri. Persiapan mudik yang matang
akan menjadikan perjalanan Anda le-
bih nyaman dan aman. Mulai dari ken-
daraan, kesehatan, dokumen, hingga
kesiapan mental sangat mempenga-
ruhi kelancaran mudik. Prinsip aman
dan nyaman harus diterapkan, sehing-
ga bisa sampai tujuan dengan sela-
mat.

Semua pasti berharap, perjalanan
para pemudik, aman, nyaman dan lan-
car, tanpa halangan dan rintangan,
apalagi kecelakaan dalam perjalanan.
Semua sampai tujuan dengan selamat
dan bisa berkumpul dengan sanak
keluarga di kampung halaman dengan
hati yang riang gembira.

Selain semua infrastruktur perjalan-
an mudik yang harus disiapkan, ber-
bagai fasilitas menuju objek-objek wi-
sata, termasuk wahana di bojek-objek
wisata juga harus dipersiapkan dengan
baik.Karena sudah jamak, di setiap
musim liburan masyarakat juga me-
nyerbu tempat-tempat wisata, terma-
suk saat liburan lebaran nanti. Jangan
sampai kemacetan tetap terjadi di
jalan-jalan menuju objek wisata. Kare-
na itu rekayasa arus lalulintas di sekitar
objek-objek wisata harus dilakukan,
sehingga banyaknya wisata tidak
menimbulkan kemacetan. Keamanan
dan kenyamanan juga harus tercipta di
objek-objek wisata.

Kita semua berharap, aktivitas mu-
dik dan liburan lebaran nanti berjalan
lancar, tanpa ada kemacetan. Masya-
rakat bisa menikmati suasana ini de-
ngan penuh suka cita. Setelah itu bisa
bekerja lagi dengan lebih produktif.
Sedang bagi para pelajar bisa
bersekolah lagi dengan lebih sema-
ngat. (*)-d
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Urgensi Neraca Pangan Desa

DI tengah
bayang-bayang
krisis pangan
global, Indonesia
perlu memba-
ngun benteng

pertahanan dari
level terkecil -
‘ . desa. Perubahan
=L iklim yang kian

£ ]
tidak menentu,
pertumbuhan populasi yang pesat, dan
gejolak ekonomi dunia, menjadi tan-
tangan nyata bagi ketahanan pangan
nasional. Namun, solusinya mungkin
lebih sederhana dari yang kita bayang-
kan: Neraca Pangan Desa (NPD).

NPD bukanlah sekadar doku-
men statistik yang disimpan
dalam laci kantor desa. NPD
adalah potret komprehensif ten-
tang “nafas pangan” sebuah desa
- sebuah sistem pencatatan dan
analisis yang memvisualisas-
ikan pergerakan pangan dari la-
han hingga meja makan warga.
Dengan NPD, kita bisa melihat
dengan jelas produksi pangan
lokal, stok cadangan yang terse-
dia, pola konsumsi masyarakat,
serta potensi surplus atau defisit
yang perlu diantisipasi.

Diagnosis Pangan

Bayangkan seorang dokter
yang memiliki rekam medis
lengkap pasiennya - itulah peran
NPD bagi kesehatan pangan de-
sa. Melalui NPD, desa dapat
“mendiagnosis” kondisi ketahan-
an pangannya sendiri dan
mengambil langkah preventif se-
belum krisis terjadi.

Desa-desa dengan implementasi NPD
yang baik telah membuktikan manfaat-
nya. Beberapa berhasil mengidenti-
fikasi surplus produksi dan mengem-
bangkan industri pengolahan skala
rumahan, sementara yang lain mende-
teksi potensi defisit dan mengem-
bangkan sistem cadangan pangan serta
diversifikasi tanaman yang lebih tahan
terhadap perubahan iklim.

Kekuatan terbesar NPD bukan hanya
pada datanya, tetapi pada proses par-
tisipatif yang melibatkan seluruh ele-
men desa. Ketika petani, ibu rumah
tangga, tokoh masyarakat, dan pemuda
desa terlibat dalam pengumpulan dan
analisis data, terjadi penguatan ke-
sadaran kolektif tentang potensi dan
tantangan pangan lokal, rasa kepemi-
likan terhadap program yang dikem-
bangkan, dan keberlanjutan inisiatif
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karena dibangun atas dasar pema-
haman bersama.

NPD menjadi jembatan dialog antara
kearifan lokal dan perencanaan strate-
gis, memastikan bahwa setiap kebi-
jakan pangan berakar pada realitas dan
kebutuhan nyata masyarakat.

Tantangan Implementasi

Perjalanan mengimplementasikan
NPD tidak selalu mulus. Desa-desa di
Indonesia menghadapi  beberapa
kendala signifikan dalam penerapan-
nya. Pertama, banyak desa belum me-
miliki tenaga terampil untuk mengelola

sistem data yang kompleks. Solusinya
bukan hanya pelatihan konvensional,
tetapi pendampingan berkelanjutan
dan pengembangan sistem NPD yang
mudah digunakan, bahkan bagi mereka
dengan tingkat literasi terbatas.

Kedua, kesenjangan digital masih
menjadi tantangan. Di daerah dengan
akses internet terbatas, NPD perlu di-
adaptasi dalam bentuk yang lebih
sederhana namun tetap efektif - misal-
nya melalui pencatatan manual ter-
standarisasi atau aplikasi offline yang
dapat disinkronisasi secara berkala.

Ketiga, NPD perlu diintegrasikan de-
ngan program pemerintah lainnya un-
tuk menghindari duplikasi dan kebin-
gungan di tingkat desa. Harmonisasi
kebijakan dan program menjadi kunci
keberhasilan implementasi NPD secara
menyeluruh.

Ketika ribuan desa di Indonesia me-

miliki NPD yang berfungsi dengan baik,
kita sedang membangun fondasi kokoh
bagi ketahanan pangan nasional. Desa-
desa dengan surplus dapat menjadi pe-
masok bagi daerah defisit, menciptakan
jaringan ketahanan pangan yang saling
mendukung.

NPD juga menjadi sistem peringatan
dini yang efektif. Ketika tanda-tanda
krisis pangan mulai terdeteksi di bebe-
rapa desa, pemerintah dapat mengam-
bil langkah antisipatif sebelum krisis
menyebar lebih luas. Selain itu, NPD
mendorong desa untuk tidak hanya
fokus pada kuantitas produksi, tetapi
juga kualitas dan diversifikasi pangan.
Ini secara langsung mendukung upaya
pemerintah dalam mengatasi
masalah stunting dan malnutrisi
yang masih menjadi tantangan
di banyak daerah.

Dalam upaya mencapai keta-
hanan pangan nasional yang
tangguh, kita tidak boleh mere-
mehkan kekuatan data dan par-
tisipasi di tingkat desa. Neraca
Pangan Desa bukan sekadar alat
administratif, tetapi katalisator
transformasi yang member-
dayakan desa untuk menjadi gar-
da terdepan ketahanan pangan.

Ketika setiap desa memiliki
cermin pangan” berupa NPD,
Indonesia tidak hanya selangkah
lebih dekat pada tujuan pemba-
ngunan berkelanjutan, tetapi ju-
ga membangun sistem yang
tangguh menghadapi gejolak pa-
ngan global di masa depan.
Inilah urgensi NPD, saatnya kita
menempatkan desa sebagai pro-
tagonis, bukan sekadar penonton,
dalam narasi besar ketahanan pangan
nasional. (*)-d

*)Dr Untoro Hariadi, Dosen
Fakultas Pertanian Universitas
Janabadra.
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Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terima-
kasih partisipasinya dalam menulis
dan mengirimkan artikel untuk SKH
Kedaulatan Rakyat.  Selanjutnya
redaksi hanya menerima tulisan lewat
email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kata,
dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas dan foto
diri. Terimakasih.

Keberlanjutan Versus 'Mulai dari Nol’

TANTANGAN

pembangunan

dalam berbagai

bidang  adalah

perkara  keber-

h langsungan (sus-

et tainability), yakni

kemampuan un-

/ tuk  memenuhi

a- dan menjaga pen-

capaian yang per-

nah ada terus berkembang, tanpa men-

gorbankan apa pun serta siapa pun.

Konsep keberlangsungan berlaku untuk

pembangunan lingkungan, sosial, ekono-

mi, politik, dan lain-lain. Pembangunan

yang mengabaikan kehidupan dan keber-

langsungan lingkungan - misalnya pe-

nambangan yang ekstraktif, menggilas

hutan lindung dan hutan adat, pemba-

ngunan pemukiman, kota, atau bahkan

ibukota tanpa mengindahkan proses dan

keselamatan lingkungan, dan sejenisnya -

tidak selayaknya diteruskan. Sebaliknya,

pembangunan yang memiliki daya ungkit

ekonomi, kemandirian, dan mengokohkan

kekerabatan sosial serta identitas, se-

layaknya terus memeroleh dukungan oleh
siapa pun.

Keberlanjutan bertumpu pada prinsip
utama, yakni lingkungan, sosial, dan eko-
nomi, yang terjaga dengan baik atmos-
firnya; keselamatan lingkungan, kehidup-
an sosial penuh respek, dan kehidupan
ekonomi yang terjaga gerak tumbuhnya.
Aspek lingkungan meliputi sejumlah ak-
tivitas industri, ekonomi kreatif, tata ru-
ang yang ramah lingkungan yang sung-
guh-sungguh diwujudkan. Tidak melaku-
kan perusakan dan pencemaran. Meng-
ubah perilaku membuang (sampah apa
pun) dengan mengolah. Membangun ke-
sadaran merawat keragaman, keseta-
raan, keadilan, belarasa (compassion), dan
menciptakan kebahagiaan. Menciptakan
kesadaran bersama memperkokoh basis
ekonomi, membangun lumbung pangan,
yang beririsan dengan aspek lingkungan
dan sosial.

Pemerintah berperan maksimal sebagai
fasilitator, menghindarkan diri dari ke-
pentingan pribadi atau kelompok. Swasta
menopang dengan kekuatan subsidi,
modal, dan sirkulasi distribusi. Masyara-
kat terus bergerak memantaskan diri;
memeroleh kepercayaan, terus berkreasi
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hingga mampu mandiri. Keberlanjutan
menjadi tema pembangunan yang men-
dasar, karena tetap mengedepankan
kreativitas dan inovasi. Artinya tetap me-
miliki ruang untuk berkreasi, men-
gokohkan, dan meneguhkan pencapaian
yang sudah ada. Keberlanjutan tidak
akan terjadi jika semangatnya mengam-
putasi pencapaian yang pernah ada, apa
pun alasannya. Membuat legacy tentu
baik, sejauh tidak disertai sentimen per-
sonal yang kontra produktif.
Mulai dari Nol

Ucapan "mulai dari nol” hanya perlu
dan pantas dilakukan oleh petugas stasi-
un pengisi bahan bakar, bukan oleh peja-
bat baru di level apa pun. Tentu saja tidak
semua pejabat meningalkan warisan yang
semuanya baik. Ada yang meleset, atau
bahkan gagal total. Ada yang mening-
galkan projek-projek mangkrak, kasus-ka-
sus tak selesai, kebijakan yang tumpang-
tindih dan boros secara ekonomi. Tetapi
juga terdapat pencapaian-pencapaian
yang memiliki daya ungkit ekonomi, men-
dorong kemandirian dan identitas masya-
rakat, memberi ruang pada beragam
pemikiran dan perdebatan. Karena itu
penting pejabat baru menyodorkan pro-
gram-programnya dengan bertolak dari
peta hasil pembangunan oleh pejabat se-
belumnya secara terbuka

jakan populis yang mudah pudar. Tulisan
ini tersusun karena dipicu oleh pemberi-
taan media (cetak dan media sosial/ digi-
tal), terkait langkah pimpinan baru
Bupati Kulonprogo yang menarik
peredaran batik motif "Geblek Renteng”
sebagai ikon Kulonprogo, termasuk men-
copot elemen-elemen bangunan yang ter-
kait dengan ikon yang dimaksud ("Sindir
Bupati Baru Butuh Aktualisasi
Kekinian”, "Dehastoisasi Mirip Kejadian
Pasca Herry Zudianto”, Radar Jogja, 8
Maret 2025; "Upaya Dehastoisasi Mulai
Terlihat di Kulonprogo, ASN Tak Lagi
Pakai Batik Geblek Renteng”,
https://radarjogja.jawapos.com/kulonpro-
£0/655730365/).

Berita semacam ini merupakan kam-
panye buruk bagi pejabat baru, karena
sesungguhnya masih sangat banyak per-
soalan masyarakat yang lebih memer-
lukan perhatian dan penanganan segera,
ketimbang memangkas batik, yang su-
dah menjadi penanda Kulonprogo dan
potensi ekonomi. Warisan pemimpin
akan tetap dikenang jika terkait dengan
membangun martabat, menunjukkan
jalan meraih kesejahteraan (ekonomi),
menghargai pemikiran dan kreativitas
warganya. (¥*)-d

*)Suwarno Wisetrotomo, Dosen di
Fakultas Seni Rupa dan Desain &
Pascasarjana ISI Yogyakarta.

kepada masyarakat. Mana
yang perlu dihentikan,
mana yang harus direvisi,
dan mana yang harus
dikembangkan.

dJika hal semacam itu di-
lakukan, maka makna ke-
berlanjutan dapat dime-
ngerti dan berada dalam
koridor kreativitas. Ma-
syarakat kini semakin cer-
das, arif, dan kritis menilai
para pemimpinnya. Wa-
risan prestasi tidak cukup
hanya bermodal semangat
“asal bukan dia” (pemim-
pin lama) dengan praktik
amputasi. Jika pemimpin
baru masih berpikir demi-
kian, dapat dipastikan ia
akan terjebak pada kebi-

garan.
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Produsen-pengecer MinyaKita lakukan pelang-

- Tidak ada kata lain, harus ditindak tegas.

Giliran UII tolak revisi UU TNI.
- Jangan abaikan suara para cendekia.

Kepda harus jaga komitmen berantas korupsi.
- Bukan malah jadi oknum pelaku korupsi.
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